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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
Janganlah takut, sebab Aku menyertai engkau, janganlah bimbang, sebab Aku ini 
Allahmu; Aku akan meneguhkan, bahkan akan menolong engkau; Aku akan 
memegang engkau dengan tangan kanan-Ku yang membawa kemenangan  
(Yesaya 41:10) 
 
Don’t compare yourself with anyone in this world…if you do so, you are insulting 
yourself - Bill Gates 
 
Change will not come if we wait for some other person or some other time. We 
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The purpose of this study is to examine the effect of the tax planning on firm 
value. Independent variables that used in this research is tax planning as measured 
by ETR ratio. While the dependent variable is firm value measure with Tobins’Q . 
This research is the development of research conducted by (Nanik Lestari, 2014) the 
differences are measurement of tax planning, firm value and samples that used. This 
study specifically illustrates the tax planning and its influence on firm value . The 
population in this study is taken from 200 manufacturing companies listed in 
Indonesia Stock Exchange during 2012 to 2014.  
The sampling method is using purposive sampling method and obtained 
sample of 67 manufacturing companies. The results of this study indicate that there is 
a positive correlation between tax planning that is proxied by ETR ratio and firm 
value proxied by Tobins’Q. Corporate governance as moderating variable 
strengthten the correlation between tax planning and firm value The implication 
stated that corporate governance affect manufacturing company which make the 
practice of tax planning legally becomes reason for management for increasing 
prosperity both firm and stakeholders . 
















Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh perencanaan pajak 
terhadap nilai perusahaan. Variabel independen yang digunakan adalah 
perencanaan pajak yang diukur dengan ETR ratio, sedangkan variabel dependen 
adalah nilai perusahaan yang diukur menggunakan Tobins’q. Penelitian ini 
merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan Nanik (2014), 
perbedaan dengan penelitian sebelumnya terdapat pada pengukuran perencanaan 
pajak, nilai perusahaan dan sampel yang digunakan.  
Penelitian ini secara khusus menggambarkan perencanaan pajak dan 
pengaruhnya terhadap nilai perusahaan. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 
200 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 
periode 2012 sampai 2014. Penentuan sampel penelitian menggunakan metode 
purposive sampling dan memperoleh sampel sebanyak 67 perusahaan manufaktur 
untuk membatasi jumlah populasi.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara 
perencanaan pajak yang diproksikan oleh ETR ratio dan nilai perusahaan yang 
diproksikan oleh Tobins’q. Corporate governance sebagai variabel moderasi 
memperkuat hubungan positif antara perencanaan pajak dan nilai perusahaan. 
Implikasi menyatakan bahwa corporate governance mempengaruhi perusahaan 
manufaktur untuk lebih melakukan praktik perencanaan pajak secara legal dan 
menjadi alasan manajemen untuk meningkatkan kemakmuran perusahaan dan 
para pemangku kepentingan. 
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1.1 Latar Belakang 
Di berbagai negara adanya pajak dimanfaatkan untuk berbagai jenis 
pembangunan baik infrastruktur, transportasi publik, sampai pelayanan umum. 
Suatu negara dapat menjadi maju dan besar karena ditopang oleh pajak salah 
satunya. Semakin maju negara tersebut, peranan pajaknya juga semakin besar. 
Pajak di setiap negara sudah menjadi kewajiban warga negara yang tidak dapat 
dihindari. Pajak dapat dikenakan melalui honor/gaji, pembelian barang, hadiah, 
kepemilikan property dan lain sebagainya. Besarnya pajak yang dikenakan 
bervariasi tergantung kebijakan pemerintah.  
Pajak merupakan unsur terpenting dalam penerimaan negara dan penyumbang 
terbesar dalam APBN. Pajak yang ada di indonesia terdapat bermacam-macam 
yaitu Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), Pajak Pertambahan nilai (PPN), Pajak 
Pertambahan Nilai Barang Mewah (PPnBM), Pajak Penghasilan (PPh). Setiap 
daerah di Indonesia pun memiliki pajak tersendiri untuk dipungut kepada 
warganya seperti pajak restoran, pajak reklame, pajak hiburan, pajak penerangan 
jalan dan lain-lain. Pajak tidak hanya sebagai kewajiban tetapi sebuah keharusan 
bagi masyarakat untuk menyetorkannya kepada negara. Tak heran jika pajak 
memiliki manfaat yang cukup luas bagi pembangunan di indonesia melihat 
banyaknya pajak yang dikenakan kepada setiap wajib pajak individu maupun 
badan. Pajak yang mempunyai peran penting untuk kesejahteraan rakyat tetapi 





penerimaan pajak dari tahun ke tahun selalu tidak tercapai karena terdapat hal-hal 
yang tidak sewajarnya terjadi dan masyarakat masih belum menyadari manfaat 
pajak. Ada beberapa contoh teknik yang biasa dilakukan oleh wajib pajak untuk 
meminimalkan kewajiban pajak yaitu : perencanaan pajak, penghindaran pajak, 
aggresivitas pajak, perlindungan pajak dan penggelakan pajak. Diantara semua 
teknik tersebut yang ingin dibahas dalam hal ini berfokus pada perencanaan pajak.    
Perencanaan pajak merupakan tindakan yang dilakukan wajib pajak untuk 
meminimalkan kewajiban pajak yang akan dibayarkan dengan memanfaatkan 
kelemahan-kelemahan dalam aturan perpajakan yang sudah jelas diatur oleh 
undang-undang (Suandy, 2011). Terdapat tiga hal yang harus diperhatikan dalam 
perencanaan pajak yaitu: tidak melanggar aturan perpajakan, secara bisnis masuk 
akal, dan bukti pendukung memadai (Suandy, 2011).  
Perusahaan yang hendak melakukan perencanaan pajak harus memenuhi tiga 
hal tersebut. Kriteria pertama perencanaan pajak tidak boleh dilakukan secara 
illegal karena pada hakikatnya hanya melakukan penghematan pajak dengan cara 
yang baik dan benar. Kriteria  kedua yaitu secara bisnis masuk akal, perusahaan 
kecil yang bergerak dalam bidang perdagangan memiliki karyawan yang banyak 
dan asset yang banyak. Hal tersebut tidak masuk akal karena pada umumnya 
perusahaan kecil hanya memiliki karyawan sedikit dan asset yang tidak cukup 
banyak sehingga dapat dikatakan tidak ideal untuk dilakukan perencanaan pajak 
yang baik. Kriteria ketiga yaitu bukti pendukung memadai, sebagai contoh 
perusahaan manufaktur melakukan penjualan kepada konsumen, pada saat barang 





Nama perencanaan pajak bukan terlihat seperti penyimpangan tetapi tetap 
merugikan negara walaupun jumlahnya kecil. Pajak yang diserap pemerintah dari 
masyarakat menjadi berkurang dengan adanya hal ini. Untuk menggalakan 
pengawasan terhadap pajak, pemerintah bersama direktorat jendral pajak pada 
tahun 2015 ini menamai tahun pembinaan wajib pajak. Program ini bertujuan 
untuk pemberian insentif penghapusan sanksi administrasi dimaksudkan sebagai 
pendorong wajib pajak agar membetulkan SPT dan melunasi kekurangan 
pajaknya. Adanya program ini diharapkan wajib pajak tidak melalaikan 
kewajibannya untuk membayar pajak dengan tepat waktu dan patuh terhadap 
aturan perpajakan sebagaimana mestinya.  
Pajak yang seharusnya digunakan untuk pembangunan infrastruktur publik, 
kesejahteraan rakyat, dan peningkatan pendidikan menjadi tidak maksimal. 
Manfaat pajak yang dirasakan masyarakat kian sedikit dengan banyak praktek 
penyalahgunaan pajak baik yang dilakukan oleh perusahaan maupun institusi lain 
yang tidak bertanggung jawab. (Puspita, 2014) Masyarakat memandang bahwa 
perusahaan seharusnya berpartisipasi dalam memajukan kesejahteraan masyarakat 
luas melalui pembayaran pajak.  
Pajak memiliki dua sisi yang berbeda jika dilihat dari pemerintah dan 
perusahaan. Adanya perbedaan kepentingan antara pemerintah sebagai pemungut 
pajak dan perusahaan sebagai wajib pajak membuat jarak antara keduanya. 
Pemerintah menginginkan penerimaan pajak yang tinggi untuk membiayai 
penyelenggaran pemerintahan sedangkan perusahaan menginginkan untuk 





rugi dengan adanya pengenaan pajak, karena pajak dianggap sebagai beban yang 
dapat mengurangi jumlah pendapatan. Perusahaan melakukan perencanaan pajak 
dengan tujuan untuk meminimalkan pajak yang dibayarkan supaya tidak lebih 
bayar dan dapat meningkatkan nilai perusahaan. Pajak yang kecil memberikan 
keuntungan bagi perusahaan. Anggaran yang seharusnya digunakan untuk 
membayar pajak dapat dialokasikan untuk peningkatan aset, pembayaran piutang 
atau hal lain yang menunjang kinerja perusahaan. 
Pemerintah dalam hal ini melalui direktorat jenderal pajak tidak dapat 
melakukan penuntutan secara hukum, karena pelaku penghindaran pajak 
memanfaatkan celah yang belum diatur dalam undang-undang perpajakan 
meskipun tindakan ini merugikan negara (Mangoting, 1999). Di sisi lain, 
perusahaan melihat bahwa penghindaran pajak dapat memberikan keuntungan 
ekonomis bagi perusahaan (Christopher S. Armstrong, 2015).  
Tidak hanya perusahaan yang diuntungkan tetapi pemegang saham selaku 
pemilik perusahaan merasakan dampak positif dengan adanya perencanaan pajak. 
Pemegang saham membutuhkan perencanaan pajak dalam jumlah yang tepat 
dengan memperhatikan cost dan benefitnya supaya tidak menurunkan risiko 
perusahaan (Christopher S. Armstrong, 2015). Menurut Fama (1978) nilai 
perusahaan akan tercermin salah satunya dari harga saham. Harga saham 
terbentuk oleh adanya transaksi di pasar saham. Faktor yang mempengaruhi harga 
saham yaitu kemampuan perusahaan membayar dividen. Untuk mendapatkan 
harga saham yang tinggi dapat diperoleh dengan laba yang tingi. laba yang besar 





Oleh sebab itu nilai perusahaan akan tinggi seiring meningkatnya laba 
perusahaan. Laba perusahaan yang tinggi mampu membuat nilai perusahaan juga 
akan tinggi Nilai perusahaan sangat penting karena dengan nilai perusahaan 
yang tinggi akan diikuti oleh tingginya kemakmuran pemegang saham 
(Bringham Gapensi,1996). Nilai perusahaan yang tinggi dapat menarik investor 
untuk menanamkan modal sahamnya ke dalam perusahaan. Investor melihat 
sebuah nilai perusahaan dari cerminan laba bersih. Laba yang tinggi membuat 
citra yang positif dan memberikan sinyal informasi yang baik bagi investor untuk 
melakukan investasi. 
Hubungan antara perencanaan pajak terhadap nilai perusahaan masih 
menjadi perdebatan pasalnya ada penelitian yang menyebutkan bahwa 
perencanaan pajak memiliki hubungan positif dan ada juga penelitian lain yang 
menyebutkan perencanaan pajak memiliki hubungan negatif terhadap nilai 
perusahaan. Baik hubungan positif maupun negatif perencanaan pajak terhadap 
nilai perusahaan tergantung dari tujuan perilaku seseorang melakukan 
perencanaan pajaknya tersebut. Hubungan positif menandakan bahwa semakin 
tinggi perencanaan pajak mampu meningkatkan nilai perusahaan. Perencanaan 
pajak digunakan oleh perusahaan untuk meningkatkan kesejahteraan pemegang 
saham bukan untuk keperluan pribadi manajemen.  
Begitu sebaliknya jika hubungannya negatif berarti semakin tinggi 
perencanaan pajaknya dapat menurunkan nilai perusahaan. Hal ini terjadi 
dikarenakan dalam hubungan negatif ini perencanaan pajak digunakan untuk 





komersil lebih rendah dari apa yang seharusnya terjadi dan mengambil insentif 
dari penurunan pembayaran kewajiban pajak yang diakibatkan dari pelaporan laba 
komersil yang lebih rendah tersebut. Tindakan tersebut menyebabkan adanya 
kurang transparan yang dilakukan manajemen yang tidak terdeteksi oleh 
pemegang saham. Manfaat perencanaan pajak yang dirasakan perusahaan menjadi 
berkurang dengan adanya tindakan oppotunistik (mengutamakan kepentingan 
pribadi dibandingkan kepentingan shareholders). Dampaknya akan menimbulkan 
risiko bagi perusahaan itu sendiri dan nilai perusahaan dapat berkurang. Kondisi 
ini biasanya dipengaruhi oleh kualitas corporate governancenya. Corporate 
governance yang baik akan mengontrol setiap perilaku manajemen yang bertindak 
menyimpang dan menyalahi aturan sedangkan corporate governance yang buruk 
masih minimnya tindakan pengawasan yang dilakukan kepada manajemen 
sehingga manajemen dalam menjalankan operasi perusahaan bisa dipengaruhi 
oleh keinginan diri sendiri dan orang lain.  
Penelitian yang dilakukan oleh (Wahab Abdul.N.S, 2012) menyebutkan 
bahwa perencanaan pajak memiliki hubungan negatif terhadap nilai perusahaan. 
Hubungan negatif antara perencanaan pajak terhadap nilai perusahaan disebabkan 
oleh lemahnya tata kelola perusahaan sehingga manajemen berperilaku opportunis 
(mementingkan kepentingan sendiri dibandingkan dengan kepentingan pemegang 
saham). Pemegang saham ingin manajemen melakukan perencanaan pajak untuk 
hasil yang positif dan bermanfaat bagi kelangsungan hidup perusahaan. Oleh 





tindakan yang menyimpang dari apa yang seharusnya diinginkannya dan 
dampaknya dapat mengurangi nilai perusahaan serta berisiko bagi perusahaan.  
Penelitian yang dilakukan oleh (Michelle Hanlon J. S., 2009) tentang sinyal 
agresivitas pajak. Bukti dari reaksi harga saham untuk berita tentang keterlibatan 
perlindungan pajak. Penelitian ini menyebutkan bahwa perencanaan pajak 
memiliki hubungan negatif terhadap nilai perusahaan. Pemegang saham ingin 
meminimalkan pembayaran pajak secara bersih dari biaya kepentingan pribadi. 
Berita aggresivitas pajak memiliki sinyal negative bagi perusahaan terkait kondisi 
harga saham di pasar.  
Penelitian yang dilakukan (Dharmapala, 2005) memiliki pengaruh positif 
antara penghindaran pajak terhadap nilai perusahaan dengan tata kelola 
perusahaan yang baik sedangkan jika tata kelola perusahaan buruk dapat 
dilakukan peningkatan penghindaran pajak secara langsung dan menciptakan 
kesempatan bagi manajer untuk mengalihkan pendapatan dari pemegang saham.  
Penelitian yang dilakukan oleh (Martani, 2012) menguji pengaruh 
penghindaran pajak jangka panjang terhadap nilai perusahaan. Penghindaran pajak 
memiliki hubungan positif terhadap nilai perusahaan karena pajak merupakan 
faktor penting dalam penentuan pengambilan keputusan. Pemegang saham 
menginginkan penghindaran pajak yang dilakukan oleh manajemen memiliki 
manfaat yang diterima atas imbal jasa aktivitas pajaknya lebih tinggi 
dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan atau dengan kata lain 





Penelitian yang dilakukan oleh (Wang, 2010) menjelaskan bahwa pada 
perusahaan yang transparan, penghindaran pajak memiliki pengaruh negatif 
terhadap nilai perusahaan. Hal ini dikarenakan perusahaan yang transparan 
menyajikan informasi secara jelas, lengkap dan benar dengan tidak adanya hal 
yang disembunyikan sehingga praktik-praktik semacam penghindaran pajak dapat 
diminimalisir. Kualitas informasi internal yang tinggi dapat mengurangi asimetri 
informasi dan meningkatkan koordinasi informasi antar unit bisnis sehingga 
memungkinkan untuk melakukan perencanaan pajak yang efektif. 
Penelitian ini merupakan adaptasi dari penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh (Nanik Lestari, 2014). Penelitian ini akan menguji pengaruh 
perencanaan pajak terhadap nilai perusahaan dengan kualitas corporate 
governance sebagai variabel moderasi. Diberikan nama kualitas corporate 
governance dikarenakan setiap perusahaan  memiliki corporate governance yang 
berbeda-beda terdapat yang baik dan buruk. Perusahaan dengan corporate 
governance yang baik memiliki aturan dan nilai yang jelas sehingga perencanaan 
pajak dapat diterima karena sebagai bentuk perilaku yang legal. Sedangkan 
perusahaan dengan corporate governance yang buruk memiliki kelemahan dalam 
pengawasan dan pengendalian internal sehingga perilaku perencanaan pajak dapat 
dimanfaatkan untuk kepentingan manajemen.  
Terdapat perbedaan penelitian dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh (Nanik Lestari, 2014). Penelitian ini pengukuran perencanaan 
pajaknya menggunakan ETR ratio karena dapat mengcapture pembayaran pajak 





Tobins’q (Lindenberg, 1981) dengan q = (MVE + D)/TA. Sampel penelitian pada 
perusahaan manufaktur dengan tahun penelitian diperluas menjadi 3 tahun.  
Maka dari itu penelitian ini ingin mengetahui “Pengaruh Perencanaan 
Pajak terhadap Nilai Perusahaan dengan Kualitas Corporate Governance 
sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur 
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2014)” 
1.2 Rumusan Masalah 
Negara dan perusahaan memiliki kepentingan yang berbeda dalam urusan 
pajak. Di satu sisi negara memiliki kewajiban untuk memungut pajak dari setiap 
warga negara baik itu dari perusahaan maupun individu tanpa terkecuali sesuai 
dengan yang dibayarkan. Pajak yang kita setor nantinya akan dikelola guna 
pembangunan fasilitas public, infrastruktur, dan operasional pemerintahan. Tetapi 
perusahaan berpandangan lain tentang pajak, bagi perusahaan pajak dijadikan hal 
yang menakutkan dan dapat mengurangi laba. Perusahaan melakukan cara agar 
tidak dikenakan pajak yang besar dengan menambah beban yang ada sehingga 
laba yang diperoleh menjadi kecil. Laba yang kecil membuat pajak yang 
dikenakan juga sedikit.  
Penghindaran pajak biasanya banyak dilakukan pada perusahaan yang 
berskala besar karena perusahaan besar cenderung memiliki laba yang besar. 
Semakin besar perusahaan, maka perusahaan akan lebih mempertimbangkan 
risiko dalam mengelola beban pajaknya. Perusahaan besar memiliki sumber daya 





untuk menekan pajak secara optimal. Dibandingkan dengan perusahaan kecil yang 
sedikit memiliki sumber daya masih belum optimal dalam melakukan pengelolaan 
pajaknya. Banyaknya sumber daya yang dimiliki perusahaan besar 
memungkinkan untuk melakukan penghindaran pajak begitu besar. 
Di dalam sebuah perusahaan biasanya terdapat konflik keagenan yang terjadi 
antara pemegang saham dan manajemen. Pemegang saham menginginkan 
perusahaan dapat melakukan kinerja yang bagus dan mengharapkan dividen yang 
tinggi sedangkan manajemen hanya berfokus dalam peningkatan laba perusahaan.  
Mengatasi konflik kepentingan antara pemegang saham dan manajemen 
diperlukan adanya suatu tata kelola perusahaan yang baik. Corporate governance 
merupakan suatu struktur sistem yang berhubungan satu sama lain antara dewan 
komisaris, dewan direksi dan manajemen untuk mencapai tujuan perusahaan yang 
optimal dan efisien. Inti dari corporate governance terletak pada dewan komisaris. 
Dewan komisaris memiliki kewajiban untuk menjamin pelaksanaan strategi 
perusahaan, mengawasi manajemen dalam mengelola perusahaan serta 
mewajibkan terlaksananya akuntabilitas. Penelitian yang dilakukan (Noga, 2010) 
menyatakan bahwa jumlah komisaris yang lebih sedikit akan membuat dewan 
lebih fokus untuk meyakinkan manajemen untuk berinvestasi dalam manajemen 
pajak. Banyak atau sedikitnya jumlah komisaris mempengaruhi pengawasan 
terhadap perilaku yang dilakukan oleh manajemen. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa masalah yang akan 





1. Apakah pengaruh perencanaan pajak terhadap nilai perusahaan ? 
2. Apakah pengaruh kualitas corporate governance dapat memoderasi 
hubungan antara perencanaan pajak terhadap nilai perusahaan ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini untuk menguji dan membuktikan pengaruh 
perencanaan pajak terhadap nilai perusahaan dan kualitas corporate 
governance dapat memoderasi hubungan antara perencanaan pajak 
terhadap nilai perusahaan. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1 Bagi Akademisi dan Peneliti 
Dapat dijadikan bukti empiris dan menambah literatur ilmu 
pengetahuan khususnya akuntansi dibidang perencanaan pajak, nilai 
perusahaan dan corporate governance. Serta dapat digunakan menjadi 
pedoman untuk melakukan penelitian selanjutnya yang berkaitan 
dengan perencanaan pajak. 
2 Bagi Perusahaan 
Dapat dijadikan pedoman untuk melakukan manajemen pajak terutama 
perencanaan pajak yang sesuai dengan aturan perundang-undangan 
yang berlaku di Indonesia dan tidak menyimpang sebagaimana 
mestinya. Selain itu dapat dijadikan referensi akan pentingnya 





efektif dan efisien. Sebagai masukan bagi perusahaan agar lebih 
memperhatikan tata kelola perusahaan sehingga praktik manajemen 
pajak yang dilakukan oleh manajemen tidak masuk ke dalam tax 
evasion yang justru akan merugikan perusahaan.  
3 Bagi Investor 
Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan perusahaan untuk 
berinvestasi dan memberikan pemahaman kepada investor bahwa 
penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan tidak selamanya 
mencerminkan sisi yang baik dalam hal labanya tetapi investor harus 
cerdik melihat sisi yang lain selain laba. Perencanaan pajak yang 
dilakukan sebuah perusahaan dapat memberikan dampak positif 
ataupun negatif bagi perusahaan itu sendiri tergantung tata kelola 
perusahaannya. Tata kelola perusahaan yang baik, perencanaan pajak 
dapat diterima dengan mudah sedangkan tata kelola perusahaan yang 
buruk, perencanaan pajak diperlukan untuk mendorong peningkatan 
laba. 
4 Bagi Pemerintah 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan edukasi kepada 
pemerintah untuk mengetahui perencanaan pajak dan melakukan hal 
yang dapat mencegah perencanaan pajak dengan aturan yang lebih 







1.5 Sistematika Penulisan 
BAB I PENDAHULUAN 
Bagian pendahuluan membahas secara kontekstual mengenai isu yang 
diteliti. Penjelasan mengenai fenomena, isu, gambaran umum penelitian terdahulu 
dan fokus riset yang dilakukan berkaitan dengan topik yang diteliti dituangkan 
dalam latar belakang. Selanjutnya, pada bagian ini terdapat tujuan dari penelitian, 
manfaat penelitian, sistematika penulisan. 
BAB II TELAAH PUSTAKA 
Bagian ini membahas mengenai dasar teori yang digunakan dalam 
penelitian kemudian bagaimana kaitan teori tersebut dengan isu yang dibahas dan 
berbagai konsep mengenai topik tersebut. Dilengkapi juga dengan penelitian-
penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya oleh peneliti lain. Kerangka 
pemikiran teoritis dan hipotesis yang dirumuskan untuk melakukan penelitian 
dibahas juga pada bagian telaah pustaka. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bagian ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian dengan 
memberikan penjelasan mengenai variabel-variabel dalam penelitian, populasi 








BAB IV HASIL DAN ANALISIS 
Bagian ini akan membahas deskripsi dari objek penelitian, analisis data, 
interpretasi hasil dan argumentasi terhadap hasil yang telah diperoleh sesuai 
dengan teknik yang digunakan. 
BAB V PENUTUP 
Bagian ini merupakan bagian terakhir yang berisi simpulan dari penelitian, 
keterbatasan penelitian yang telah dilakukan, dan saran bagi penelitian 
mendatang. 
 
 
 
